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Kumon

Latar belakang penelitian ini adanya kesulitan yang dialami siswa kelas IV
MI Tarbiyatul Athfal Badu Wanar Pucuk Lamongan dalam menulis surat pribadi.
Data yang didapatkan menunjukkan dari 19 siswa, hanya 7 siswa mampu
memperoleh nilai di atas KKM dan 12 anak lainnya mendapatkan nilai di bawah
KKM. Sehingga peneliti ingin memberikan solusi atas permasalahan ini melalui
model kumon.

Rumusan masalah penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana keterampilan
menulis surat pribadi pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas IV MI
Tarbiyatul Athfal Badu Wanar Pucuk Lamongan sebelum diterapkan model
kumon?, (2) Bagaimana penerapan model kumon dalam rangka meningkatkan
keterampilan menulis surat pribadi pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas 1V
MI Tarbiyatul Athfal Badu Wanar Pucuk Lamongan?, (3) Bagaimana peningkatan
keterampilan menulis surat pribadi pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas 1V
MI Tarbiyatul Athfal Badu Wanar Pucuk Lamongan dengan model kumon?

Metode Penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian tindakan kelas
dengan model Kurt Lewin. Dalam satu siklus terdiri empat tahapan, yaitu
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa
kelas IV MI Tarbiyatul Athfal Badu yang terdiri dari 19 siswa. Tindakan yang
dilakukan adalah penerapan model kumon untuk meningkatkan keterampilan
siswa dalam menulis surat pribadi. Teknik pengumpulan data berupa wawancara,
observasi, dokumentasi, dan non tes.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Keterampilan menulis surat pribadi
siswa kelas IV MI Tarbiyatul Athfal Badu sebelum diterapkan model kumon bisa
dibilang kurang baik. Dari 19 siswa, hanya 7 siswa yang memperoleh nilai di atas
KKM. 12 siswa lainnya dibawah KKM. (2) Model kumon telah diterapkan
dengan baik untuk meningkatkan keterampilan menulis surat pribadi siswa.
Hampir semua langkah pembelajaran model kumon telah diterapkan dengan tepat.
(3) Keterampilan menulis surat pribadi siswa mengalami peningkatan setelah
diterapkan model kumon. Pada siklus I, nilai rata-rata siswa sebesar 76,3
meningkat menjadi 83,55 di siklus Il. Ketuntasan belajar siswa meningkat dari 13
siswa tuntas dengan prosentase 68% di siklus | menjadi 16 siswa tuntas dengan
prosentase 84% di siklus Il. Nilai rata-rata siswa dan prosentase ketuntasan juga
diperoleh dengan kesempatan pengerjaan produk tidak lebih dari dua kali.
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